
SKRIPSI 

PERAN KELOMPOK TANI DALAM PELAKSANAAN 

PROGRAM KEMITRAAN PKBL PT. PUSRI  

DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENDAPATAN  

USAHATANI PADI DI DESA UPANG MULIA,  

KABUPATEN BANYUASIN  
 

THE ROLE OF FARMERS GROUPS IN THE 

IMPLEMENTATION OF PARTNERSHIP PROGRAM  

PKBL PT. PUSRI AND ITS CORELATION WITH  

THE INCOME OF RICE FARMING  

IN UPANG MULIA VILLAGE, BANYUASIN REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AGUS SALIM 

05011281419073 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018



SUMMARY 

 

AGUS SALIM. "The Role of Farmers Group in the implementation of  Partnership 

Program PKBL PT Pusri and its  Corelation with the Income of Rice Farming 

in Upang Mulya village, Banyuasin Regency."(Supervised by YULIAN JUNAIDI 

and ELLY ROSANA). 

The purpose of this research were: 1) to describe the condition of rice farming 

in the village Upang Mulya after the program Partnership PT Pusri, 2) to determine 

the role of farmer groups paddy in the village of Upang Mulya in the program 

Partnership PT Pusri, 3) to calculate the income level of rice farming in Upang 

Mulya village after CSR program PT Pusri, and 4) to determine the level of relations 

with the role of farmer groups in the village rice farming income Upang Mulya after 

the implementation of the partnership program partnership PT Pusri. 

The research was conducted in the village of Upang Mulya subdistrict 

Makarti Jaya Banyuasin regency, South Sumatra Province. The choice of location 

is done intentionally (purposive) with consideration of the village is the site of rice 

farming is incorporated in Gapoktan trained partners Partnership PT Pusri 

Palembang. The research method in this research is survey method.For the 

determination of the sampling of 30 samples were taken from two layers of farmer 

group that is active farmer groups and farmer groups are less active with stratified 

random impartial manner (proportionate stratified random sampling),which is 

taking a sample from each group by the same proportion. The data used consists of 

primary and secondary data. 

The results showed that the presence of the Partnership Program for rice 

farmers trained partners Partnership PT Pusri help farmers to meet the needs of rice 

farming, particularly in the procurement of rice production input by pressing and 

releasing the production costs of farmers from the providers of capital at high 

interest rates. Then the active farmer groups have a high role of the farmer groups 

are less active in the role as a facilitator of the program and the role of consultation 

program, while for the role as executive in charge of the program and as a program 

coordinator have the same criteria that is very high. Based on the income calculation 

rice farming, farmer groups active in higher than less active farmer group that is Rp 

10,869,721,-/ha/mt and Rp 9,893,781,-/ha/mt. Spearman test based on active farmer 

groups and farmer groups are less active have a high criteria in the relationship 

between farmer groups with a role of rice farming income level after program 

PKBL PT Pusri in Upang Mulya village, Banyuasin regency. 
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RINGKASAN 

 

AGUS SALIM. "Peran Kelompok Tani dalam Pelaksanaan Program Kemitraan 

PKBL PT Pusri dan Hubungannya dengan Pendapatan Usahatani Padi di Desa 

Upang Mulya, Kabupaten Banyuasin."(Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI and 

ELLY ROSANA). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan kondisi usahatani 

padi di Desa Upang Mulya setelah program PKBL PT Pusri , 2) untuk mengetahui  

peran kelompok tani padi di Desa Upang Mulya dalam program PKBL PT Pusri, 3) 

untuk menghitung tingkat pendapatan usahatani padi di Desa Upang Mulya setelah 

program PKBL PT Pusri, dan 4) untuk mengetahui tingkat hubungan peran 

kelompok tani dengan pendapatan usahatani padi di Desa Upang Mulya setelah 

pelaksanaan program kemitraan PKBL PT Pusri. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Upang Mulya Kecamatan Makarti jaya 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan desa tersebut merupakan lokasi 

usahatani padi yang tergabung dalam Gapoktan mitra binaan PKBL PT Pusri 

Palembang. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Untuk penentuan pengambilan sampel sebanyak 30 sampel diambil dari dua 

lapisan gabungan kelompok tani yaitu kelompok tani aktif dan kelompok tani 

kurang aktif dengan cara acak berlapis berimbang (proportionate stratified random 

sampling), yaitu pengambilan sample dari tiap kelompok dengan proporsi yang 

sama. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Program Kemitraan bagi 

petani padi mitra binaan PKBL PT Pusri sangat membantu petani dalam memenuhi 

kebutuhan usahatani padi, khususnya dalam pengadaan input produksi padi dengan 

menekan biaya produksi dan melepaskan petani dari penyedia modal dengan bunga 

tinggi. Kemudian kelompok tani aktif memiliki peranan yang tinggi dari pada 

kelompok tani kurang aktif dalam peran sebagai fasilitator program dan peran 

sebagai wadah konsultasi program, sedangkan untuk peran sebagai pelaksana 

penanggung jawab program dan sebagai koordinator program memiliki kriteria 

yang sama yaitu sangat tinggi . Berdasarkan penghitungan pendapatan usahatani 

padi, kelompok tani aktif lebih tinggi dari kelompok tani kurang aktif yaitu sebesar 

Rp 10.869.721,-/ha/mt dan Rp 9.893.781,-/ha/mt. Berdasarkan pengujian Spearman 

pada kelompok tani aktif dan kelompok tani kurang aktif memiliki kriteria yang 

tinggi dalam hubungan antara peran kelompok tani dengan tingkat pendapatan 

usahatani padi setelah program PKBL PT Pusri di Desa Upang Mulya, Kabupaten 

Banyuasin. 

 

Kata Kunci: program kemitraan, usahatani padi, peran kelompok tani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia sebagai negara dengan luas lahan pertanian yang besar dengan 

kesuburan tanah yang tidak diragukan lagi kualitasnya. Hal ini memungkinkan 

untuk setiap tanaman dapat tumbuh subur disetiap daratan Indonesia.  Sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia, oleh karena itu sektor pertanian di Indonesia harus 

dikembangkan dan ditingkatkan untuk memberi dampak baik terhadap 

perekonomian bangsa (Fernandi et.al, 2015).  Peranan sektor pertanian dalam 

perekonomian nasional sangat penting dan strategis. Karena sektor pertanian 

memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada di 

pedesaan. Peranan lain dari sektor pertanian adalah menyediakan bahan mentah 

bagi industri dan menghasilkan devisa negara melalui ekspor non migas. Bahkan 

sektor pertanian mampu menjadi konsep pengaman perekonomian nasional dalam 

menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir 

ini (Sadono, 2008).  

 Upaya meningkatkan produksi beras untuk mencapai swasembada beras 

telah dilakukan sejak tahun 1968, selain mengembangkan Bimas Gotong Royong 

dengan Panca usaha taninya pemerintah juga membangun industri pupuk 

berkapasitas besar, menetapkan Harga Eceran Tertinggi (HET) dan 

mendistribusikan pupuk bersubsidi.  Sarana irigasi dibangun dan diperbaiki, baik 

yang berskala besar, sedang maupun kecil.  Kebijakan stabilisasi harga gabah dan 

beras dibuat dengan menetapkan harga dasar, stabilisasi harga dalam negeri. 

Stabilisasi harga dilakukan oleh Bulog dengan hak monopoli pengadaan dalam 

negeri, impor, penyimpanan dan penyaluran beras.  Dukungan program yang 

lengkap, besar dan sentralistik memungkinkan produk padi Indonesia meningkat 

(Hessie, 2009). 
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 Beras menjadi konsumsi pokok masyarakat Indonesia dibandingkan jenis 

pangan  lainnya.  Menurut data BPS tahun 2017 rata-rata konsumsi beras perkapita 

seminggu pada tahun 2015  mencapai 1,631 kg/minggu, sementara jagung 0,029 

kg/minggu, ketela pohon 0,069 kg/minggu, dan ketela rambat 0,065 kg/minggu.  

Perbedaan sangat mencolok ini mengakibatkan beras sebagai pola pangan pokok 

utama di berbagai wilayah.  

 Peningkatan sektor pangan diharapkan dapat terus meningkat secara 

signifikan dalam memenuhi kebutuhan dalam hingga luar negeri.  Peningkatan 

pangan harus diimbangi dengan perhatian khusus dalam keberlanjutan usahatani, 

seperti memenuhi modal usahatani untuk menjaga dan meningkatkan hasil 

produksi.  Modal seringkali menjadi penentu berhasil tidaknya suatu usaha, ragam 

jenis usaha maupun besar dan kecilnya usaha.  Petani dalam melakukan usaha 

pertanian seringkali dihadapkan pada modal yang menjadi salah satu pertimbangan 

dalam memilih komoditas yang akan diusahakan (Subagio, 2008). 

 Permasalahan dalam usahatani yang terjadi telah dilakukan berbagai upaya 

oleh pemerintah Indonesia, melalui keseriusan pemerintah dalam membangun 

sektor pertanian dapat terlihat dari program bantuan peminjaman modal dalam 

usahatani yang menjadi permasalahan bagi petani kecil maupun menengah. 

Penetapan peminjaman modal dalam suatu usaha telah berjalan lama, Pada tanggal 

17 juni 2003 pemerintah melalui Kemeterian BUMN menerbitkan keputusan 

menteri BUMN nomor keputusan 236/MBU/2003 tentang program kemitraan 

BUMN dengan usaha kecil dan bina lingkungan (PKBL) yang mengatur 

kementrian BUMN dengan usaha kecil dan pelaksanaan bina lingkungan yang lebih 

komprehensif program kemitraan dikarenakan seluruh atau sebagian besar modal 

berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan dan merupakan penghasilan barang 

dan jasa untuk kemakmuran masyarakat dan memiliki peran yang strategi dalam 

membantu pembinaan dan pengembangan usaha.  Menurut Ardiyanto (2013) 

program-program PKBL  terdiri dari Kemitraan dan Bina Lingkungan Program 

Kemitraan adalah untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil dan menegah agar 

menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana sebesar 1% - 5% dari laba 

perusahaan.  Pelaksanaan PKBL pada awalnya banyak bergerak pada UMKM, 

namun pada tahun 2013 PKBL melalui program kemitraan PKBL PT Pusri telah 
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bergerak dalam bidang usahatani yang merambah sektor pertanian terutama 

tanaman pangan padi dan jagung dengan menyisihkan 2%-4% laba perusahaan.   

 Pemberian bantuan permodalan melalui program kemitraan  dalam program 

PKBL PT Pusri dilaksanakan melalui kelompok tani untuk dapat melaksanakan 

penerimaan program PKBL.  Penerima program diharuskan kelompok tani aktifgar 

dalam pemberian program dapat berjalan sistematis dan memiliki kejelasan dalam 

penerapannya melalui lembaga kelompok tani, sehingga kebutuhan akan modal 

usahatani yang diperlukan setiap petani dapat terkordinasi dengan baik.  Dalam 

analisis kelembagaan, penekanan terletak pada proses interaksi antara dua individu 

atau lebih yang mencakup tiga katagori yaitu aturan-aturan/ kesepakatan, kinerja 

dinamika dan hasil akhir, dari ketiga kategori tersebut digunakan untuk 

menganalisis kinerja kelompok tani (Wahyuni, 2003). 

 Berdasarkan data dinas pertanian dan peternakan Kabupaten Banyuasin 

(2015) penghasilan produksi padi mencapai 1.236.750 ton GKP dan menjadi 

terbesar di Sumatera Selatan.  Kabupaten Banyuasin berhasil melaksanakan panen 

raya pada tahun 2015 dengan memenuhi 30% kebutuhan pangan provinsi Sumatera 

Selatan.  Menurut Nugroho (2015) pada tahun 2015 banyuasin memproduksi 

1.236.750 ton padi dengan peningkatan 38,8 persen menjadikan banyuasin 

peringkat pertama produksi pertanian di Indonesia, hal ini karena kesungguhan 

dalam menjalankan upaya khusus pajale IP200, melakukan dua kali masa tanam 

dalam setahun.  Keberhasilan banyuasin dalam peningkatan hasil produksi tidak 

terlepas dari berbagai upaya pemerintah dalam mencapai swasembada pangan. 

 Desa Upang Mulya yang terletak di kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin secara geografis berada di ketinggian 0,5 m dari permukaan laut, yaitu 

daerah rawa pasang surut, pada musim pasang naik berada rata-rata ½ m di bawah 

ketinggian air, dan pada pasang turun berada 2 m diatas permukaan air surut 

(Wikipedia, 2017).  Desa Upang Mulya adalah salah satu desa yang melakukan 

usahatani padi dan telah berhasil malaksanakan penanaman padi dua kali dalam 

setahun.  Desa Upang Mulya merupakan salah satu desa yang berhasil 

memanfaatkan dana bantuan PKBL dari BUMN PT Pusri.  

 Pemanfaatan dana PKBL dalam usahatani padi dilakukan dalam memenuhi 

kebutuhan modal dalam berusahatani secara intensif untuk memenuhi kebutuhan 
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pelaksanaan usaha dimasa awal penanaman.  Program kemitraan yang termasuk 

kedalam program PKBL PT Pusri di desa Upang Mulya telah berjalan selama satu 

tahun tepatnya pada tahun 2016 dan telah melaksanakan pemanenan.  Pada tahun 

2017 pelaksanaan program kemitraan dari PT Pusri memasuki tahun kedua.  Desa 

Upang Mulya mendapatkan kategori mitra yang disiplin dalam pelaksanaan 

program, baik pada tahap pelaksanaan peminjaman hingga pengembalian 

peminjaman modal.  Keberhasilan program PKBL PT Pusri di desa Upang Mulya 

tidak terlepas dari kelompok tani yang berperan besar dalam pelaksanaan program 

dari perusahaan kepada petani dengan baik, dikarenakan program kemitraan PKBL 

PT Pusri harus melalui kelompok tani.   

 Kelompok tani mempunyai peranan penting dalam pengembangan 

usahatani, semakin tinggi keaktifan kelompok tani dalam melaksanakan program 

maka semakin tinggi keberhasilan dalam mensukseskan program yang sedang 

dijalankan. Menurut Wahyuni (2003) faktor yang mempengaruhi kinerja kelompok 

tani diantaranya adalah jumlah anggota, kredibelitas pengurus, dan kelembagaan 

penunjang. Untuk meningkatkan kinerja kelompok tani perlu dilakukan 

pemberdayaan yang diawali dengan perkenalan antara petugas/ peneliti dan petani, 

serta sosialisasi program. Keberhasilan pemberdayaan dapat dicapai jika dilakukan 

mulai dari bawah.  

 Berbagai peran kelompok tani menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

melaksanakan program yang mereka jalankan, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

menganalisis peran kelompok tani terhadap program PKBL PT Pusri dan kaitannya 

dengan tingkat pendapatan petani padi di desa Upang Mulya Kabupaten Banyuasin. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung bagaimana peran dari kinerja 

kelompok tani dalam pelaksanaan program kemitraan PKBL PT Pusri terhadap 

tingkat pendapatan petani di desa Upang Mulya, kecamatan Makarti Jaya, 

kabupaten Banyuasin.  Melalui hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 

manfaat dalam pemantapan kelompok tani sebagai pelaksana program-program 

untuk meningkatkan kesejahteraan yang terus dilakukan oleh pemerintah dalam 

menciptakan swasembada pangan yang mendatangkan manfaat disetiap segmen 

masyarakat. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam pelaksanaan PKBL PT Pusri di Desa 

Upang Mulya, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi pada kelompok tani aktif dan kelompok 

tani kurang aktif setelah program PKBL PT Pusri di Desa Upang Mulya, 

Kecamatan Makarti Jaya, Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan peran dan pendapatan usahatani padi pada kelompok tani 

aktif dan kelompok tani kurang aktif dalam pelaksanaan program PKBL PT 

Pusri di Desa Upang Mulya, Kecamatan Makarti Jaya, Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengukur peran kelompok tani dalam pelaksanaan PKBL PT Pusri di 

Desa Upang Mulya, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menghitung pendapatan usahatani padi pada kelompok tani aktif dan 

kelompok tani kurang aktif setelah program PKBL PT Pusri di Desa Upang 

Mulya, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara peran dan pendapatan usahatani padi pada 

kelompok tani aktif dan kelompok tani kurang aktif dalam pelaksanaan program 

PKBL PT Pusri di Desa Upang Mulya, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten 

Banyuasin. 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, dan bahan pustaka pada 

penelitian selanjutnya 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-

pihak yang membutuhkan dan berkepentingan terkait penelitian ini. 
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